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INTISARI 
 

 
INTANSARI, AA. 2013. PENGARUH ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 
TERHADAP TINGKATKESEHATAN, KESELAMATAN DAN KECELAKAAN 
KERJAPADA PETUGAS LABORATORIUM DI RSUPDr. SOERADJI 
TIRTONEGORO KLATEN. SKRIPSI. FAKULTAS ILMU KESEHATAN. 
UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA 

 
Petugas laboratorium merupakan orang pertama yang dihadapkan oleh 

berbagai resiko kesehatan, keselamatan dan kecelakaan kerja dalam 
pekerjaannya misalnya saja bahan kimia yang beracun, korosif, mudah meledak 
dan terbakar serta bahan biologi. Karena risiko yang tinggi ini, panduan dan 
praktik perlindungan diri yang lebih baik diperlukan untuk melindungi semua yang 
bekerja di area ini. Untuk mencegah kecelakaan kerja, salah satunya dilakukan 
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara tepat. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
terhadap kesehatan, keselamatan dan kecelakaan kerja pada petugas 
laboratorium di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. 

Penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional 
dilanjutkan dengan metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) terhadap kesehatan, keselamatan, dan kecelakaan 
kerja. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner, observasi, studi pustaka, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan Uji F dan Uji t dengan bantuan 
program SPSS versi 17.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Alat 
Pelindung Diri terhadap kesehatan (t = 2,227), keselamatan (t = 2,283), dan 
kecelakaan kerja (t = 2,169) secara parsial. Secara simultan alat pelindung diri 
tidak berpengaruh terhadap kesehatan, keselamatan, dan kecelakaan kerja (F = 
2,504 ). 
 
Kata kunci:  Alat Pelindung Diri (APD), Kesehatan, Keselamatan, Kecelakaan, 

Laboratorium. 
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ABSTRACT 
 
 
INTANSARI, AA. 2013. THE INFLUENCE OF SELF PROTECTION 
EQUIPMENTS (SPE) TOWARD THE RATE OF HEALTH, SAFETY AND WORK 
ACCIDENT OF LABORATORY OFFICER IN Dr. SOERADJI TIRTONEGORO 

HOSPITAL KLATEN. THESIS. FACULTY OF HEALTH. SETIA BUDI 
UNIVERSITY. SURAKARTA. 
 

 
Laboratory officer are the first to be confronted by a variety of health risks, 

safety and accidents at work for example chemicals that are toxic, corrosive, 
explosive and flammable and biological materials. Because of this high risk, 
better guidelines and practice of self protection is needed to protect all who work 
in this area.To prevent accidents, one of which is done byusing self protection 
equipments (SPE) appropriately. The purpose of this study was to determine the 
effect self protection equipments (SPE) usage to health, safety and accidentin 
laboratory assistantof Dr. Soeradji Tirtonegoro Hospital  Klaten. 

This study was observational with cross sectional approach followed by a 
quantitative method to determine the effect of self protection equipments (SPE) 
usage to health, safety, and accident at work. Data collection techniquewere 
questionnaire, observation, library research, and documentation. Data analysis 
using F test and t-test by SPSS version 17.0. 

The results showed that there was significant effect between self 
protection equipments (SPE) to health (t = 2.227), safety (t = 2.283), and accident 
(t = 2.169) partially. Simultaneously, the self protection equipments (SPE) did not 
affect health, safety, and accident (F = 2.504). 
 
Keywords: self protection equipments (SPE), Health, Safety, Accident, 
Laboratory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekerja laboratorium kesehatan merupakan orang pertama yang 

dihadapkan oleh bahan kimia yang merupakan bahan beracun, korosif, 

mudah meledak dan terbakar serta bahan biologi. Selain itu dalam 

pekerjaannya menggunakan alat-alat yang mudah pecah, berionisasi dan 

radiasi serta alat-alat elektronik dengan tegangan tinggi yang mematikan, dan 

melakukan kontak dengan darah dan cairan tubuh sewaktu pengambilan 

sampel. Pemaparan terhadap patogen ini meningkatkan risiko mereka 

terhadap racun dan infeksi yang serius dan kemungkinan kematian. Karena 

risiko yang tinggi ini, panduan dan praktik perlindungan diri dari racun dan 

infeksi yang lebih baik diperlukan untuk melindungi semua yang bekerja di 

area ini (Debora, 2004). 

Laboratorium kesehatan merupakan salah satu fasilitas medik yang 

disediakan sebagai penunjang diagnosis penyakit. Laboratorium juga 

mempunyai fungsi sebagai tempat untuk berbagai penelitian yang 

berhubungan dengan pembiakan media-media kuman penyakit, karena itu 

lingkungan laboratorium menjadi salah satu tempat yang baik untuk 

berkembangnya berbagai penyakit infeksi (Miller, 1986). 

Prosedur kerja yang sistematis dalam pelaksanaan tugas di dalam 

laboratorium, termasuk pengolahan spesimen merupakan faktor yang 

terpenting dalam sistem manajemen laboratorium secara menyeluruh, oleh 

karena itu dalam penyelenggaraan pelayanan laboratorium selalu diperlukan 
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adanya suatu petunjuk sebagai pegangan bagi petugas untuk mengurangi 

risiko terjadinya penularan infeksi. Dalam melakukan pelayanannya petugas 

laboratorium perlu mengikuti prosedur kerja yang ditetapkan, terutama saat 

menangani sampel penderita. Hal ini penting untuk menjamin keselamatan 

dirinya, salah satu persyaratan tersebut adalah pada pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD) berupa sarung tangan, jas laboratprium dan masker. 

Selain itu aspek perilaku petugas sendiri terhadap disiplin pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD) dan higiene petugas setelah penangan sampel berupa 

pencucian tangan tidak boleh diabaikan (Perwitasari, 2006). 

Untuk mencegah kecelakaan kerja atau tertularnya penyakit akibat 

kerja salah satunya dilakukan dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

secara tepat. Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat yang 

digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian 

tubuhnya dari adanya kemungkinan potensi bahaya atau kecelakaan kerja. 

Secara teknis Alat Pelindung Diri (APD) tidaklah secara sempurna 

dapat melindungi tubuh tetapi akan dapat meminimalisasi tingkat keparahan 

kecelakaan atau keluhan penyakit yang terjadi. Dengan kata lain, meskipun 

telah menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) upaya pencegahan kecelakaan 

kerja secara teknis, tetapi secara teknologislah yang paling utama. 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten merupakan 

rumah sakit umum pusat yang berada di provinsi Jawa Tengah. Rumah sakit 

ini memiliki instalasi laboratorium yang melayani pasien dari lingkungan 

rumah sakit umum pusat klaten dan pasien dari luar. 

Pada dasarnya petugas laboratorium sudah mengetahui fungsi Alat 

Pelindung Diri (APD) serta hal-hal yang dapat menimbulkan kecelakaan 
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kerja. Namun pada kenyataannya masih banyak petugas laboratorium yang 

masih belum menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja. 

Masalah yang sering kali muncul di laboratorium RSUP Dr. Soeradji 

Tirtonegoro Klaten adalah ketidakdisiplinan petugas terhadap prosedur tetap 

K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dalam menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) saat bekerja.misalnya, ada beberapa petugas yang tidak 

menggunakan jas laboratorium, sarung tangan, dan masker pada saat 

pengambilan dan pemeriksaan sampel. Proses ini tentunya akan 

membahayakan petugas dari penularan penyakit infeksi dan bahan beracun. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada petugas 

laboratorium di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah ada pengaruh Alat Pelindung Diri (APD) terhadap 

pemeliharaan kesehatan, keselamatan, dan kecelakaan kerja petugas 

laboratorium RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Untuk mengetahui pentingnya pengaruh penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) terhadap kesehatan, keselamatan dan kecelakaan kerja pada 

petugas laboratorium di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. 
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Tujuan khusus 

1. Terselenggaranya program kesehatan dan keselamatan kerja yang 

optimal dan menyeluruh. 

2. Terlindunginya petugas laboratorium dari bahan infeksius dan beracun. 

3. Peningkatan mutu dan produktivitas RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 

Klaten. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten : 

1. Memberikan masukan kepada pihak RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 

Klaten dalam upaya meningkatkan sarana/prasarana Alat Pelindung 

Diri (APD) demi kesehatan dan keselamatan kerja petugas medis. 

2. Meningkatkan mutu pelayanan dan citra RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 

Klaten. 

1.4.2 Bagi petugas laboratorium : 

1. Meningkatkan kedisiplinan petugas laboratorium untuk selalu 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat bekerja.  

2. Mencegah terjadinya kecelakaan akibat bahan infeksius dan beracun. 

3. Meningkatkan efisiensi dan daya produktivitas petugas laboratorium 

yang lebih kompeten. 

1.4.3 Bagi peneliti : 

1. Mengembangkan pengetahuan bagi peneliti pada khususnya dibidang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) laboratorium kesehatan. 
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2. Sebagai tingkat acuan kepada peneliti selanjutnya demi 

pengembangan dan penyempurnaan penelitian ini. 

1.5 Penelitian terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh Alat Pelindung Diri (APD) terhadap 

tingkat kesehatan, keselamatan dan kecelakaan kerja sudah pernah 

dilakukan, misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh Wati (2012) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara Alat Pelindung Diri 

dengan kesehatan kerja, keselamatan dan tingkat kecelakaan kerja 

mahasiswa Program studi D-III Analis Kesehatan Universitas Setia Budi 

Surakarta.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


